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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai work-life balance, produktivitas 
karyawan dan kualitas kehidupan kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Jambi. Jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan pengumpulan data kuesioner dan 
menggunakan Smart PLS 4. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Jambi berjumlah 65 orang. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Kualitas kehidupan kerja memoderasi hubungan antara work-life balance terhadap 
produktivitas karyawan secara positif dan signifikan (memperkuat). 
Keywords: Work-Life Balance, Produktivitas Karyawan, Kualitas Kehidupan Kerja 

 

PENDAHULUAN 
Indone$sia me$mpu$nyai be$rbagai le$mbaga ke$u$angan yang me$miliki pe$ran 

pe$nting dalam me$ndu$ku$ng pe$re$konomian ne$gara. Salah satu$ le$mbaga ke$u$angan 
u$tama di Indone$sia yaitu$ pe$rbankan. Pe$rbankan di Indone$sia te$rdiri dari be$rbagai 
je$nis bank, se$pe$rti bank u$mu$m, bank syariah dan bank pe$rkre$ditan rakyat (BPR), 
yang masing-masing me$miliki fu$ngsi dan pe$ran yang be$rbe$da. PT. Bank Rakyat 
Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk, te$lah be$rke$mbang pe$sat se$iring de$ngan dinamika global 
dan lokal. PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk, se$bagai salah satu$ bank BU$MN 
(Badan U$saha Milik Ne$gara) te$rbe$sar di Indone$sia, me$miliki pe$ran se$ntral dalam 
siste$m ke$u$angan nasional. 

Me$nu$ru$t Irsyad et al., (2024) Bank Rakyat Indone$sia me$nghadapi tantangan 
dan pe$lu$ang yang signifikan dalam konte$ks pe$rke$mbangan te$knologi, pe$rsaingan 
indu$stri, dan pe$ru$bahan pe$rilaku$ konsu$me$n. Du$nia pe$rbankan mode$rn, tu$ntu$tan 
ke$rja dan de$adline$ me$njadi aspe$k pe$nting yang me$mpe$ngaru$hi ope$rasional dan 
produ$ktivitas. Mutiasari (2020) me$nge$mu$kakan bahwa tu$ntu$tan ke$rja dan de$adline$ 
dalam du$nia pe$rbankan se$makin komple$ks akibat pe$rke$mbangan te$knologi dan 
pe$ru$bahan pe$rilaku$ konsu$me$n. Bank haru$s mampu$ be$radaptasi de$ngan ce$pat sambil 
me$mastikan ke$amanan data, me$matu$hi re$gu$lasi, se$rta te$tap kompe$titif di pasar yang 
se$makin ke$tat. De$mikian, manaje$me$n waktu$ dan re$sponsif te$rhadap pe$ru$bahan 
me$njadi ku$nci ke$be$rhasilan dalam indu$stri pe$rbankan mode$rn. Hal te$rse$bu$t 
me$mbu$at karyawan bank haru$s be$ru$paya u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas hidu$pnya 
dan mampu$ me$nghadapi tantangan se$rta be$rtanggu$ng jawab atas pe$ke$rjaan yang 
dilaku$kan, kine$rja yang haru$s maksimal dan produ$ktivitas yang haru$s se$makin 
ditingkatkan sampai nasabah me$rasa pu$as de$ngan pe$layanan yang dibe$rikan. 

Se$tiap pe$ru$sahaan, te$rmasu$k di se$ktor pe$rbankan se$pe$rti Bank Rakyat 
Indone$sia, sangat me$me$rlu$kan work-life$ balance$ dalam me$njalankan aktivitas 
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ope$rasionalnya. Karyawan bank me$nghabiskan se$bagian be$sar waktu$nya di kantor, 
se$me$ntara me$re$ka ju$ga me$miliki tanggu$ng jawab dalam ke$hidu$pan pribadi, se$pe$rti 
be$rku$mpu$l de$ngan ke$lu$arga, me$nyalu$rkan hobi dan me$njalani aktivitas lainnya. Jika 
se$orang karyawan te$rlalu$ banyak me$nghabiskan waktu$nya di te$mpat ke$rja tanpa 
work-life$ balance$ yang baik, hal ini dapat be$rdampak ne$gatif pada produ$ktivitas 
se$rta me$mpe$ngaru$hi ke$lancaran ope$rasional pe$ru$sahaan. Be$ke$rja le$mbu$r di kantor 
be$rpote$nsi me$ngisolasi karyawan dari lingku$ngan lu$ar, yang be$rdampak pada 
be$rku$rangnya inte$raksi me$re$ka de$ngan ke$lu$arga se$rta te$rbatasnya ke$se$mpatan 
u$ntu$k be$rsosialisasi di lu$ar lingku$ngan ke$rja. Kondisi ini dapat me$nye$babkan 
ke$tidakse$imbangan antara ke$hidu$pan pribadi dan pe$ke$rjaan, yang be$risiko 
me$nu$ru$nkan ke$se$jahte$raan karyawan, khu$su$snya dalam se$ktor pe$rbankan. 
Fe$nome$na yang be$rke$mbang saat ini me$nu$nju$kkan bahwa ku$alitas ke$rja karyawan 
bank me$njadi salah satu$ aspe$k yang te$rdampak akibat tu$ntu$tan pe$ru$sahaan u$ntu$k 
me$mbe$rikan pe$layanan optimal ke$pada nasabah. Te$kanan u$ntu$k be$ke$rja le$bih ke$ras 
di kantor gu$na me$mastikan ku$alitas layanan yang prima se$ring kali me$ngorbankan 
ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja me$re$ka. 

Stabilitas su$atu$ pe$ru$sahaan dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai faktor, salah satu$nya 
adalah tingkat produ$ktivitas karyawan. Me$nu$ru$t Gibran et al., (2024) produ$ktivitas 
karyawan me$ru$pakan u$ku$ran se$be$rapa e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas dari u$saha yang 
dilaku$kan ole$h individu$ atau$ ke$lompok dalam me$ncapai tu$ju$an atau$ me$nghasilkan 
ou$tpu$t te$rte$ntu$. Produ$ktivitas karyawan me$nce$rminkan ke$mampu$an individu$ 
dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaannya se$cara optimal. Faktor yang dapat 
me$me$ngaru$hi tingkat produ$ktivitas te$rse$bu$t salah satu$nya adalah te$kanan ke$rja 
yang dihadapi di lingku$ngan kantor. Te$kanan ini u$mu$mnya mu$ncu$l akibat be$ban 
ke$rja yang be$rle$bihan dan ke$biasaan be$ke$rja se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s tanpa adanya 
waktu$ istirahat yang cu$ku$p. Kondisi te$rse$bu$t dapat me$nye$babkan stre$s hingga 
de$pre$si pada karyawan, yang pada akhirnya be$rdampak ne$gatif te$rhadap kine$rja 
me$re$ka dan me$nghambat pe$nye$le$saian tu$gas. Produ$ktivitas karyawan me$ru$pakan 
salah satu$ faktor u$tama yang me$ne$ntu$kan ke$su$kse$san se$bu$ah pe$ru$sahaan, kare$na 
se$cara langsu$ng me$me$ngaru$hi pe$ncapaian targe$t organisasi. Karyawan de$ngan 
tingkat produ$ktivitas yang tinggi mampu$ me$mbe$rikan kontribu$si yang be$rarti 
dalam me$re$alisasikan tu$ju$an pe$ru$sahaan, me$ningkatkan e$fe$ktivitas ope$rasional, 
se$rta me$ndorong pe$rtu$mbu$han bisnis se$cara be$rke$lanju$tan. Pe$nting bagi 
pe$ru$sahaan u$ntu$k me$rancang dan me$ne$rapkan strate$gi yang te$pat dalam 
me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang me$ndu$ku$ng. 

Adapu$n faktor lain dari lu$ar organisasi, salah satu$nya yaitu$ ku$alitas 
ke$hidu$pan ke$rja. Me$nu$ru$t Jyothilakshmi & Idicula (2017) ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
dapat me$ningkatkan kine$rja karyawan, inovasi, e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi dan 
produ$ktivitas pe$ru$sahaan. Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja dianggap se$bagai kompone$n 
pe$nting dalam ke$hidu$pan ke$rja atau$ dalam organisasi, kare$na akan be$rdampak 
positif yaitu$ me$ningkatkan kondisi ke$rja dan e$fe$ktifitas organisasi me$njadi le$bih 
baik atau$ le$bih tinggi, situ$asi yang se$imbang antara pe$ru$sahaan dan karyawan 
dapat me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja dan produ$ktivitas (Handayani, 2018). 
Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$ru$ju$k pada tingkat ke$pu$asan, motivasi, ke$te$rlibatan, 
se$rta komitme$n yang dialami se$se$orang dalam me$laksanakan tu$gas dan tanggu$ng 
jawabnya di lingku$ngan ke$rja. Ke$tika karyawan me$rasa bahwa lingku$ngan ke$rja 
me$re$ka me$mbe$rikan du$ku$ngan yang me$madai se$rta ke$se$mpatan u$ntu$k 
be$rke$mbang, tingkat ke$bahagiaan dan ke$pu$asan ke$rja ce$nde$ru$ng me$ningkat. 
Pe$ningkatan ke$pu$asan ini pada akhirnya akan be$rdampak pada me$ningkatnya 
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loyalitas se$rta  komitme$n karyawan te$rhadap organisasi.  Ole$h  kare$na  itu$, 
pe$ru$sahaan pe$rlu$ me$ne$rapkan ke$bijakan yang be$rorie$ntasi pada pe$ningkatan 
ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja gu$na me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang se$hat, produ$ktif, 
dan be$rke$lanju$tan, tidak hanya me$ngu$ntu$ngkan karyawan tapi ju$ga me$ndorong 
pe$rtu$mbu$han organisasi se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Pe$ne$litian me$nge$nai work-life$ balance$, produ$ktivitas karyawan dan ku$alitas 
ke$hidu$pan ke$rja su$dah banyak dilaku$kan dibe$rbagai se$ktor. Namu$n, pe$ne$litian 
te$rse$bu$t banyak yang hanya be$rfoku$s pada work-life$ balance$ te$rhadap 
produ$ktivitas karyawan, tidak me$libatkan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja se$bagai variabe$l 
yang dapat me$mode$rasi hu$bu$ngan pe$ngaru$h antar variabe$l lainnya. Contoh, 
pe$ne$litian ole$h Amir (2021) hasil analisis dari pe$ne$litian ini yaitu$ bahwa work-life$ 
balance$ pada karyawan be$rpe$ngaru$h te$rhadap produ$ktivitas karyawan. Se$me$ntara 
itu$, pe$ne$litian me$nge$nai ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja se$bagai variabe$l yang 
me$mode$rasi hu$bu$ngan antara work-life$ balance$ te$rhadap produ$ktivitas karyawan 
masih jarang se$kali dite$mu$kan, khu$su$snya dalam se$ktor pe$rbankan. 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i dampak work-life$ balance$ pada 
produ$ktivitas karyawan de$ngan variabe$l mode$rasi ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja, 
khu$su$snya pada se$ktor pe$rbankan. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya, yang 
be$rfoku$s pada work-life$ balance$ te$rhadap produ$ktivitas karyawan tanpa 
me$nggu$nakan mode$rasi ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 
pe$nde$ke$tan de$skriptif ku$antitatif se$hingga hasil analisis dapat le$bih je$las dan 
te$rstru$ktu$r. Tu$ju$an u$tama pe$ne$litian ini yaitu$ u$ntu$k me$nge$tahu$i dampak work-life$ 
balance$ pada produ$ktivitas karyawan, dan me$ngu$ji ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
se$bagai variabe$l mode$rasi pada PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi. 
 
KERANGKA BERPIKIR 
Berikut merupakan kerangka berpikir pada apenelitian ini: 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

 
Dilihat  dari  kerangka  penelitian  diatas,  landasan  teori,  rumusan  masalah  dan  
penelitian  yang  terdahulu,  maka  dapat  dirumuskan  hipotesisnya  yaitu: 
H1  
: 

Diduga  dampak  work-life  balance  berpengaruh  positif  dan  
signifikan  terhadap  produktivitas  karyawan 

H2  
: 

Diduga  kualitas  kehidupan  kerja  memoderasi  work-life  balance  
pada  produktivitas  karyawan  secara  positif  dan  signifikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ de$skriptif ku$antitatif. Pe$ne$litian ini 
me$nggu$nakan be$be$rapa variabe$l gu$na u$ntu$k me$nge$tahu$i se$be$rapa dampak dan 
pe$ngaru$h work-life$ balance$ (X) pada produ$ktivitas karyawan (Y) de$ngan variabe$l 
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mode$rasi ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja (Z). Popu$lasi dan sampe$l pe$ne$litian ini yaitu$ 
se$lu$ru$h karyawan PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi se$banyak 65 
pe$gawai. Te$knik pe$ngu$mpu$lan data de$ngan me$nggu$nakan ku$e$sione$r dan stu$di 
pu$staka. Alat analisis yang digu$nakan yaitu$ smart PLS 4. 

Tabe$l 1 Ope$rasional Variabe$l 
No Variabel Definisi Dimensi Indikator Item 
1 Work-Life 

Balance (X) 
Work-Life Balance adalah 
suatu kondisi di mana 
individu dapat mengatur 
dan menyeimbangkan 
waktu antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadinya, 
sehingga dapat mencapai 
kesejahteraan fisik, mental, 
dan emosional (Hafid, 
2017) 

1. Keseimbangan 
waktu 

1. Jumlah waktu 
yang dapat 
diberikan dalam 
pekerjaan 

2. Jumlah waktu 
yang dapat 
diberikan diluar 
pekerjaan 

1-2 

2. Keseimbangan 
keterlibatan 

1. Tingkat 
keterlibatan 
psikologis 

2. Komitmen 
individu 
terhadap hal 
diluar 
pekerjaan 

1-2 

3. Keseimbangan 
kepuasan 

1. Suasana yang 
diciptakan 
individu dalam 
pekerjaan 
maupun diluar 
pekerjaan 

2. Tingkat 
kepuasan 
individu 

1-2 

2 Produktivitas 
Karyawan (Y) 

Produktivitas karyawan 
merupakan ukuran 
seberapa efisiensi dan 
efektivitas dari usaha yang 
dilakukan oleh individu 
atau kelompok dalam 
mencapai tujuan atau 
menghasilkan output 
tertentu (Gibran, 
Khaeruman & Abduh, 
2024) 

1. Efektivitas 1. Pencapaian 
target 

2. Tingkat 
penyelesaian 
tugas 

1-2 

2. Efisiensi 1. Waktu 
penyelesaian 
pekerjaan 

2. Beban kerja 

1-2 

3. Kualitas 1. Akurasi 
pekerjaan 

2. Standar kualitas 

1-2 

4. Keterlibatan 
karyawan 

1. Motivasi kerja 
2. Rasa 

kepemilikan 
terhadap 
pekerjaan 

1-2 

5. Inovasi dan 
kreativitas 

1. Penerapan 
solusi inovatif 

2. Kemampuan 
menghadapi 
tantangan 

1-2 

3 Kualitas 
Kehidupan 
Kerja (Z) 

Kualitas kehidupan kerja 
adalah kondisi terjaminnya 
kondisi pekerja dalam 
melaksanakan  

1. Partisipasi 
karyawan 

1. Keterlibatan 
dalam 
pengambilan 
keputusan 

1-2 
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No Variabel Definisi Dimensi Indikator Item 
pekerjaannya  pada  suatu  
organisasi  karena  iklim  
yang tercipta  di  
lingkungan  kerja  juga  
mendukung  pertumbuhan  
pekerja, sehingga  pekerja  
dapat  menciptakan  
efektifitas  organisasi  
secara keseluruhan 
(Handayani, 2018) 

2. Partisipasi 

2. Pengembangan 
karir 

1. Pelatihan dan 
pengembangan 
keterampilan 

2. Kesempatan 
untuk promosi 

1-2 

3. Komunikasi 1. Komunikasi 
terbuka 

2. Transparansi 
informasi 

1-2 

4. Kesehatan 
kerja 

1. Fasilitas 
kesehatan 

2. Kesejahteraan 
fisik dan mental 

1-2 

5. Keselamatan 
kerja 

1. Lingkungan 
kerja yang 
aman 

2. Pengelolaan 
resiko 
kecelakaan 
kerja 

1-2 

6. Keamanan 
lingkungan 
kerja 

1. Lingkungan 
kerja yang 
bersih dan 
nyaman 

2. Fasilitas yang 
mendukung 
keselamatan 

1-2 

7. Kompensasi 1. Gaji yang adil 
dan sesuai 

2. Tunjangan dan 
bonus yang 
memadai 

1-2 

8. Kebanggaan 1. Rasa bangga 
terhadap 
perusahaan 

2. Penghargaan 
atas kontribusi 

1-2 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Karakteristik Responden 

Karakte$ristik re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini me$ncaku$p aspe$k je$nis ke$lamin, 
u$sia, masa ke$rja dan pe$ndidikan te$rakhir. Pe$ne$litian ini me$libatkan 65 re$sponde$n 
yang me$ru$pakan karyawan PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi. 
Re$sponde$n te$rdiri dari be$rbagai bidang pe$ke$rjaan, yaitu$ pe$mimpin cabang, manaje$r, 
AO, ADK, Su$pe$rvisor, AMPB, FO, Se$kre$tariat, Logistik, Te$lle$r, CS, Adm. DJS dll. 
Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin me$nu$nju$kkan se$bagian be$sar 
re$sponde$n pe$re$mpu$an, de$ngan u$sia mayoritas 25-29 tahu$n, masa ke$rja 3-4 tahu$n 
dan pe$ndidikan te$rakhir S1. Informasi ini dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih 
je$las dalam me$nganalis tre$n dan pola karakte$ristik re$sponde$ndalam pe$ne$litian yang 
dilaku$kan. 
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Model Hubungan Kausal Antar Variabel 
 
 

 
Gambar 2 Model Hubungan Kausal Antar Variabel 

 
Uji Reliabilitas dan Nilai AVE 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas dan Nilai AVE 
 

Variabel Cronbach’s 
alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 

extracted (AVE) 

Work-life 
balance (X) 

0.847 0.864 0.889 0.616 

Produktivitas 
karyawan (Y) 

0.925 0.931 0.936 0.596 

Kualitas 
kehidupan kerja 
(Z) 

 
0.955 

 
0.968 

 
0.960 

 
0.613 

 
Inner Model 

Tabel 3 Hasil Nilai R Square 
Variabel R-square 

Produktivitas Karyawan 0.399 
 

Pengujian Hipotesis 
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Bootstrapping 

Koefisien Jalur Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistic 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Work-Life Balance -> 
Produktivitas Karyawan 

0.348 0.370 0.123 2.828 0.005 
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Mengenai Work-Life Balance, Produktivitas Karyawan dan Kualitas 
Kehidupan Kerja 

Du$nia ke$rja saat ini, khu$su$snya di se$ktor pe$rbankan se$pe$rti PT. Bank Rakyat 
Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk, me$njaga ke$se$imbangan antara ke$hidu$pan pribadi dan 
pe$ke$rjaan me$njadi su$atu$ ke$bu$tu$han yang pe$nting. Karyawan se$ring me$nghadapi 
be$ban pe$ke$rjaan yang be$rat, jangka waktu$ yang ke$tat, dan e$kspe$ktasi tinggi 
dalam me$mbe$rikan layanan te$rbaik ke$pada nasabah. Situ$asi ini me$nu$ntu$t 
karyawan u$ntu$k mampu$ me$nge$lola waktu$ dan te$naga se$cara proporsional agar 
tidak me$ngorbankan ke$hidu$pan pribadinya. Ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja yang 
te$rjaga me$mu$ngkinkan karyawan te$tap be$ke$rja optimal tanpa me$mikirkan 
ke$se$hatan me$ntal, ke$be$rsamaan ke$lu$arga, dan ke$bahagiaan pribadi. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, se$bagian be$sar pe$gawai di PT. Bank Rakyat 
Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi me$nu$nju$kkan tingkat ke$se$imbangan ke$hidu$pan 
ke$rja yang te$rgolong baik. Karyawan dapat me$njalankan tu$gas pe$ke$rjaan 
se$kaligu$s te$tap me$nyisihkan waktu$ u$ntu$k aktivitas pribadi, se$pe$rti istirahat, 
be$rsosialisasi, dan me$njalani ke$giatan di lu$ar kantor. Kondisi ini be$rpe$ran 
pe$nting dalam me$njaga se$mangat ke$rja, me$ne$kan stre$s, se$rta me$ndu$ku$ng 
ke$langsu$ngan produ$ktivitas. Fakta ini me$ngindikasikan bahwa pe$ru$sahaan te$lah 
me$nye$diakan ke$bijakan dan ru$ang yang me$ndu$ku$ng karyawan me$njaga 
ke$se$imbangan antara du$nia ke$rja dan ke$hidu$pan pribadi. 

 
Produ$ktivitas karyawan diartikan se$bagai ke$mampu$an individu$ u$ntu$k 

me$nye$le$saikan tu$gas se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif dalam me$ncapai sasaran 
organisasi. Produ$ktivitas yang tinggi u$mu$mnya dipe$ngaru$hi ole$h lingku$ngan 
ke$rja yang me$ndu$ku$ng, motivasi yang ku$at, dan kondisi e$mosional yang stabil. 
Karyawan dinilai mampu$ me$me$nu$hi targe$t pe$ke$rjaan se$rta me$nu$nju$kkan 
de$dikasi dalam me$layani nasabah de$ngan baik. Hal ini tidak te$rle$pas dari 
du$ku$ngan manaje$rial, bu$daya ke$rja yang se$hat, dan rasa pu$as te$rhadap 
pe$ke$rjaan yang dijalani. 
Se$me$ntara itu$, ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja ju$ga me$njadi faktor pe$ne$ntu$ yang 
me$mpe$ngaru$hi ke$pu$asan se$rta se$mangat ke$rja karyawan. Konse$p ini me$ncaku$p 
pe$rse$psi te$rhadap ke$nyamanan ke$rja, rasa aman, ke$se$mpatan u$ntu$k 
be$rke$mbang,  hu$bu$ngan  ke$rja  yang  harmonis,  se$rta  stabilitas  e$mosional di   
lingku$ngan ke$rja. Hal ini te$rlihat dari komu$nikasi yang te$rbu$ka antara pimpinan 
dan staf, ke$adilan dalam siste$m ke$rja, se$rta pe$nghargaan atas kontribu$si 
individu$. Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja yang baik ju$ga me$mpe$rku$at hu$bu$ngan antara 
work-life$ balance$ dan produ$ktivitas. Ke$tika karyawan me$rasa dihargai dan 
didu$ku$ng, se$mangat ke$rja me$ningkat, yang pada akhirnya be$rdampak positif 
pada pe$ncapaian kine$rja. 

Hasil analisis me$nu$nju$kkan bahwa work-life$ balance$, produ$ktivitas 
karyawan, dan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja saling be$rkaitan e$rat dan me$mbe$ntu$k 
fondasi bagi te$rciptanya lingku$ngan ke$rja yang se$hat dan produ$ktif. Pe$ru$sahaan 
yang mampu$ me$njaga ke$se$imbangan ke$tiganya tidak hanya akan me$ningkatkan 
kine$rja organisasi, te$tapi ju$ga me$nciptakan ke$se$jahte$raan dan loyalitas karyawan 
dalam jangka panjang. 
H1. Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Produktivitas Karyawan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dite$mu$kan bahwa work-life$ balance$ 
me$mpu$nyai dampak positif dan signifikan te$rhadap produ$ktivitas karyawan. 
Work-life$ balance$ se$ndiri dapat diartikan se$bagai kondisi ke$tika se$se$orang 
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mampu$ me$nge$lola dan me$nye$imbangkan waktu$ antara pe$ke$rjaan de$ngan 
ke$hidu$pan pribadinya. Artinya pada kondisi ini, pe$ke$rjaan tidak me$ngganggu$ 
u$ru$san di lu$ar pe$ke$rjaan, be$gitu$ pu$la se$baliknya. Jika ke$se$imbangan ini te$rcapai, 
maka individu$ dapat me$mpe$role$h ke$se$jahte$raan fisik, me$ntal, dan e$mosional 
se$cara optimal, se$hingga se$lu$ru$h aspe$k ke$hidu$pan dapat be$rjalan be$riringan 
tanpa haru$s saling me$ngorbankan aspe$k lainnya. 

Se$lain be$rdampak pada produ$ktivitas, work-life$ balance$ yang baik ju$ga 
te$rbu$kti dapat me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja se$rta re$te$nsi karyawan dalam 
organisasi. Hal ini me$nandakan bahwa work-life$ balance$ bu$kan se$ke$dar targe$t 
yang ingin dicapai, me$lainkan prose$s yang haru$s dijalani se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s. 
Se$tiap individu$ pe$rlu$ se$cara aktif dan konsiste$n be$ru$saha me$nye$imbangkan 
antara ke$bu$tu$han pe$ke$rjaan dan ke$bu$tu$han pribadinya. Pe$rlu$ dipahami ju$ga 
bahwa ke$se$imbangan ini be$rsifat fle$ksibe$l dan dapat be$ru$bah-u$bah se$su$ai 
de$ngan pe$ru$bahan ke$bu$tu$han dan prioritas tiap individu$ se$iring waktu$.  

Tidak hanya itu$, work-life$ balance$ ju$ga sangat pe$nting dalam me$ningkatkan 
ke$se$jahte$raan karyawan se$cara me$nye$lu$ru$h, baik dari sisi fisik, me$ntal, mau$pu$n 
e$mosional. Ke$tika karyawan mampu$ me$njaga ke$se$imbangan antara pe$ke$rjaan 
dan ke$hidu$pan pribadi, biasanya karyawan akan le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif dalam 
me$nye$le$saikan tu$gas-tu$gasnya. Se$lain itu$, karyawan te$tap dapat me$lu$angkan 
waktu$ u$ntu$k ke$lu$arga, te$man, atau$ aktivitas pribadi lainnya tanpa me$rasa 
te$rbe$bani ole$h pe$ke$rjaan. De$ngan de$mikian, ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja 
me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi karyawan u$ntu$k be$rke$mbang se$cara pribadi 
mau$pu$n profe$sional. 

Se$lanju$tnya dari sisi organisasi, pe$nting u$ntu$k me$ne$rapkan ke$bijakan yang 
me$mbe$rikan ke$nyamanan bagi karyawan dalam me$nge$lola waktu$ antara 
pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan pribadi, me$njadi salah satu$ strate$gi yang e$fe$ktif u$ntu$k 
me$mbantu$ me$re$ka me$ncapai ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja. Fle$ksibilitas ini 
dapat be$ru$pa jam ke$rja yang le$bih fle$ksibe$l, opsi be$ke$rja dari ru$mah, atau$ 
ke$bijakan cu$ti yang me$ndu$ku$ng ke$bu$tu$han pribadi karyawan. De$ngan adanya 
ke$bijakan te$rse$bu$t, lingku$ngan ke$rja diharapkan me$njadi le$bih harmonis dan 
produ$ktif. Pada akhirnya, ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja bu$kan hanya soal 
me$mbagi waktu$, te$tapi ju$ga te$ntang me$nciptakan ke$harmonisan antara be$rbagai 
pe$ran yang dimiliki se$se$orang dalam hidu$pnya. Jika work-life$ balance$ dite$rapkan 
de$ngan baik, maka produ$ktivitas karyawan akan me$ningkat se$cara signifikan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h Nafis & Chan (2020) 
me$nu$nju$kkan bahwa karyawan Bank BJB Cabang Indramayu$ su$dah me$miliki 
e$mpat dime$nsi ke$se$imbangan, yaitu$ inte$raksi pe$ke$rjaan de$ngan ke$hidu$pan 
pribadi, inte$raksi ke$hidu$pan pribadi de$ngan pe$ke$rjaan, pe$ningkatan ke$hidu$pan 
pribadi atas pe$ke$rjaan dan pe$ningkatan pe$ke$rjaan atas ke$hidu$pan pribadi. 
Se$lu$ru$h dime$nsi ini me$nu$nju$kkan hasil positif, se$hingga ke$se$imbangan ke$rja- 
ke$lu$arga para karyawan bisa dikate$gorikan baik maka akan me$ningkatkan 
produ$ktivitas karyawan. Pe$ne$litian ole$h Affandi & Saragih (2023) me$nu$ju$kkan 
bahwa work-life$ balance$ se$cara parsial be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan 
te$rhadap produ$ktivitas karyawan. 

Pe$ne$litian Safitri & Frianto (2021) me$nyatakan bahwa work-life$ balance$ 
me$miliki pe$ngaru$h yang be$sar u$ntu$k pe$ningkatan produ$ktivitas karyawan, 
me$ngingat pe$ntingnya ke$bijakan pe$ru$sahaan yang me$ndu$ku$ng dan me$ne$rapkan 
work-life$ balance$ dalam me$ningkatkan produ$ktivitas karyawannya, pe$ne$litian 
ole$h F a e n i  e t  a l . ,  ( 2 0 2 1 )  ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa work- life$ balance$ 
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be$rdampak positif pada produ$ktivitas karyawan, pe$ne$litian lain ole$h Rahajeng & 
Handayani (2019) me$nu$nju$kkan bahwa antara pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan pribadi 
karyawan se$cara tidak langsu$ng me$mpe$ngaru$hi be$rbagai aspe$k dalam 
produ$ktivitas. Karyawan yang mampu$ me$njaga dan me$ne$rapkan work-life$ balance$ 
ce$nde$ru$ng me$miliki stabilitas me$ntal dan ke$mampu$an me$manaje$me$n waktu$ yang 
baik. Artinya ke$tika karyawan atau$ individu$ mampu$ me$ne$rapkan work-life$ balance$ 
yang baik dalam ke$hidu$panya maka akan me$ningkatkan produ$ktivitas karyawan 
dalam me$njalankan tu$gasnya se$cara maksimal se$hingga akan te$rcapai tu$ju$an 
pe$ru$sahaan. 

 
H2. Peran Kualitas Kehidupan Kerja Dalam Memoderasi Pengaruh Work-
Life Balance Terhadap Produktivitas Karyawan 

Hasil analisis statistik me$nu$nju$kkan bahwa ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi yang me$mbe$rikan pe$ngaru$h positif dan 
signifikan te$rhadap hu$bu$ngan antara work-life$ balance$ de$ngan produ$ktivitas 
karyawan. Artinya, ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja mampu$ me$mpe$rku$at pe$ngaru$h 
ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja dan ke$hidu$pan pribadi te$rhadap produ$ktivitas 
karyawan. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa se$makin tinggi ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
yang dirasakan ole$h karyawan, maka dampak positif work-life$ balance$ te$rhadap 
produ$ktivitas ju$ga akan se$makin me$ningkat. Ole$h kare$na itu$, ku$alitas ke$hidu$pan 
ke$rja me$njadi faktor pe$nting yang pe$rlu$ dipe$rhatikan ole$h organisasi gu$na 
me$ndu$ku$ng kine$rja karyawan se$cara optimal. 

Me$nu$ru$t Wirawan (2015), ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja be$rarti me$ncaku$p 
be$rbagai e$le$me$n pe$nting, se$pe$rti pe$ngawasan yang e$fe$ktif, kondisi ke$rja yang 
me$ndu$ku$ng, u$pah dan tu$njangan yang me$madai, se$rta pe$ke$rjaan yang 
me$mbe$rikan tantangan dan me$narik bagi karyawan. Se$cara ke$se$lu$ru$han, ku$alitas 
ke$hidu$pan ke$rja me$ru$ju$k pada tingkat ke$pu$asan, motivasi, ke$te$rlibatan, dan 
komitme$n yang dirasakan individu$ te$rhadap pe$ngalaman me$re$ka di te$mpat 
ke$rja.  Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$nggambarkan bagaimana be$rbagai faktor 
terse$bu$t saling be$rinte$raksi u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang 
me$mu$askan se$kaligu$s me$ndu$ku$ng pe$rke$mbangan karyawan se$cara me$nye$lu$ru$h. 

Se$lain itu$, ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja sangat dipe$ngaru$hi ole$h pe$rse$psi 
individu$ te$rhadap pe$ke$rjaannya se$ndiri. Pe$rse$psi te$rse$bu$t tidak hanya te$rbatas 
pada aspe$k pe$ke$rjaan, te$tapi ju$ga me$ncaku$p ke$pu$asan dalam ke$hidu$pan di lu$ar 
pe$ke$rjaan se$rta ke$se$jahte$raan yang dialami ole$h karyawan. Ole$h kare$na itu$, 
ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$ncaku$p pe$ngalaman se$cara me$nye$lu$ru$h yang 
me$libatkan ke$se$imbangan antara tu$ntu$tan pe$ke$rjaan dan aspe$k ke$hidu$pan 
pribadi. Ke$se$imbangan ini pada akhirnya me$mbe$rikan kontribu$si te$rhadap 
ke$se$jahte$raan karyawan se$cara fisik, me$ntal, mau$pu$n e$mosional. 

Konse$p ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja ju$ga me$ne$kankan pe$ntingnya me$mbe$rikan 
ke$be$basan ke$pada karyawan u$ntu$k be$rpartisipasi se$cara aktif dalam 
pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang be$rkaitan de$ngan ke$bijakan ke$rja, me$rancang 
lingku$ngan ke$rja, se$rta me$nye$diakan ke$bu$tu$han yang me$ndu$ku$ng aktivitas ke$rja 
karyawan. Me$lalu$i ke$te$rlibatan te$rse$bu$t, karyawan me$mpe$role$h ke$se$mpatan 
u$ntu$k me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan me$ningkatkan kompe$te$nsi yang 
dimilikinya. Hal ini tidak hanya me$mbe$rikan dampak positif bagi individu$ 
karyawan, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan kontribu$si pada pe$ningkatan e$fe$ktivitas dan 
e$fisie$nsi ope$rasional pe$ru$sahaan se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$njadi faktor u$tama yang me$ndorong 
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pe$ningkatan produ$ktivitas karyawan me$lalu$i ke$te$rlibatan aktif me$re$ka dalam 
u$paya me$mpe$rbaiki kondisi lingku$ngan ke$rja. Ke$tika ke$bu$tu$han dan ke$inginan 
karyawan te$rpe$nu$hi, karyawan dapat me$njalankan tu$gas dan tanggu$ng jawabnya 
de$ngan le$bih optimal. Akibatnya, pe$ru$sahaan mampu$ me$ncapai tingkat 
produ$ktivitas yang le$bih tinggi se$rta me$re$alisasikan targe$t-targe$t yang te$lah 
dite$tapkan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Ole$h kare$na itu$, organisasi pe$rlu$ 
me$mbe$rikan pe$rhatian se$riu$s te$rhadap pe$ningkatan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
se$bagai bagian dari strate$gi pe$nge$lolaan su$mbe$r daya manu$sia yang 
be$rke$lanju$tan. 

Me$nu$ru$t Handayani (2018) ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja dianggap se$bagai 
kompone$n pe$nting dalam ke$hidu$pan ke$rja atau$ dalam organisasi, kare$na akan 
be$rdampak positif yaitu$ me$ningkatkan kondisi ke$rja dan e$fe$ktifitas organisasi 
me$njadi le$bih baik atau$ le$bih tinggi, sistu$asi yang se$imbang antara pe$ru$sahaan 
dan karyawan dapat me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja dan produ$ktivitas. 

Se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h Fanindra & Harsono (2023) me$nu$nju$kkan 
bahwa ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja be$rpe$ngaru$h te$rhadap produ$ktivitas karyawan. 
Pe$ne$litian lain me$nu$ru$t Amri (2017) dan Gunawan & Yulistiyono (2022) ju$ga 
me$nu$ju$kkan bahwa ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja be$rpe$ngaru$h se$cara parsial dan 
simu$ltan te$rhadap produ$ktivitas. Se$lain itu$, me$nu$ru$t pe$ne$litian ( B h e n d e  e t  
a l . ,  2 0 2 0 )  me$nu$nju$kkan bahwa dime$nsi ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja be$rdampak 
positif te$rhadap produ$ktivitas dan pe$ne$rapan ke$te$rampilan dalam ke$se$imbangan 
ke$hidu$pan ke$rja. Me$nu$ru$t pe$ne$litian M u t i a  &  K r i s t i n  ( 2 0 1 7 )  
me$nu$nju$kkan bahwa work-life$ balance$ se$cara langsu$ng tidak se$lalu$ be$rpe$ngaru$h 
te$rhadap produ$ktivitas. Namu$n, ke$tika ada variabe$l ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja, 
pe$ngaru$h work-life$ balance$ te$rhadap produ$ktivitas me$njadi positif dan signifikan. 
Hal ini me$ngindikasikan bahwa ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja dapat be$rpe$ran 
se$bagai variabe$l yang me$mode$rasi hu$bu$ngan antara work-life$ balance$ dan 
produ$ktivitas. Artinya, u$ntu$k me$ningkatkan produ$ktivitas me$lalu$i work-life$ 
balance$, organisasi atau$ pe$ru$sahaan pe$rlu$ me$mastikan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
yang baik bagi karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i dampak work-life$ balance$ pada 
produ$ktivitas karyawan de$ngan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja se$bagai variabe$l 
mode$rasi pada PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi. Me$tode$ analisis 
yang digu$nakan adalah adalah Partial Le$ast Squ$are$ (PLS). Be$rdasarkan hasil 
analisis dan pe$mbahasan diatas, maka pe$ne$litian ini dapat disimpu$lkan se$bagai 
be$riku$t : 

1. Hasil su$rve$i me$nu$nju$kkan bahwa produ$ktivitas karyawan pada karyawan 
PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi se$cara ke$se$lu$ru$han 
dinilai sangat se$tu$ju$. Pada sisi lain, re$sponde$n me$nu$ju$kkan bahwa pe$rlu$ 
diimplime$ntasikannya work-life$ balance$ dan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja 
pada karyawan PT. Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk Jambi, hal ini 
dikare$nakan rata-rata pe$nilaian re$sponde$n te$rhadap variabe$l te$rse$bu$t 
masu$k dalam kate$gori sangat se$tu$ju$. 

2. Work-life$ balance$ be$rpe$ngaru$h se$cara positif dan signifikan te$rhadap 
produ$ktivitas karyawan. Ke$se$imbangan antara ke$hidu$pan pribadi dan 
pe$ke$rjaan yang optimal dapat me$mbantu$ karyawan dalam me$nye$su$aikan 
pe$ke$rjaan de$ngan ke$hidu$pan pribadi, se$hingga be$rkontribu$si pada 
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pe$ningkatan produ$ktivitas karyawan. Karyawan yang se$imbang te$rhadap 
work-life$ balance$ ce$nde$ru$ng le$bih produ$ktif, kre$atif dan me$miliki rasa 
komitme$n yang tinggi te$rhadap pe$ru$sahaan. 

3. Ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$mode$rasi pe$ngaru$h work-life$ balance$ 
te$rhadap produ$ktivitas karyawan se$cara positif dan signifikan 
(me$mpe$rku$at). Work-life$ balance$ yang baik mampu$ me$ningkatkan 
produ$ktivitas karyawan, karyawan yang me$miliki produ$ktivitas yang 
bagu$s akan me$njadikan individu$ yang ce$pat tanggap dalam 
me$nye$le$saikan pe$ke$rjaannya, se$makin me$ningkat produ$ktivitas karyawan 
maka se$makin me$ningkat pu$la ou$tpu$t yang dihasilkan, yang pada 
akhirnya akan me$ningkatkan ku$alitas ke$hidu$pan ke$rjanya. Ku$alitas 
ke$hidu$pan ke$rja mampu$ me$mode$rasi hu$bu$ngan antara work-life$ balance$ 
te$rhadap produ$ktivitas karyawan, me$nu$ju$kkan bahwa me$ndu$ku$ng 
ku$alitas ke$hidu$pan ke$rja me$lalu$i work-life$ balance$ dapat me$ningkatkan 
produ$ktivitas karyawan se$cara signifikan. 
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